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PENDAHULUAN

ABSTRAK

Waduk Cacaban merupakan salah satu perairan darat di Kabupaten Tegal yang memiliki potensi sumber daya
ikan untuk menopang kehidupan masyarakat di sekitarnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Catch
per Unit Effort (CPUE), Revenue per Unit Effort (RPUE), serta melakukan evaluasi terhadap kelayakan usaha
perikanan tangkap menggunakan jaring insang di perairan umum daratan Waduk Cacaban. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling.
Jumlah responden ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, dari populasi nelayan
jaring insang sebanyak 99 orang, sehingga diperoleh 80 responden. Jaring insang merupakan alat tangkap yang
paling banyak digunakan oleh nelayan di Waduk Cacaban. Hal ini ditunjukkan oleh nilai CPUE tertinggi
dibandingkan alat tangkap lainnya setelah dilakukan standarisasi. Berdasarkan data penangkapan bulanan selama
satu tahun, nilai rata-rata CPUE pada tahun 2023 mencapai 10,01 kg/trip, sedangkan nilai RPUE sebesar
Rp250.309,00/trip. Hasil analisis finansial menunjukkan bahwa usaha penangkapan ikan menggunakan jaring
insang memiliki NPV sebesar Rp33.304.637,00/10 tahun, IRR sebesar 80%, R/C ratio sebesar 1,27, dan payback
period selama 2 tahun 3 bulan 29 hari. Nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa usaha perikanan tangkap di
Waduk Cacaban layak dan menguntungkan untuk dilanjutkan. Namun demikian, ketersediaan sumber daya ikan
di lokasi ini masih bergantung pada kegiatan restocking oleh pemerintah daerah yang tidak selalu dilakukan setiap
tahun. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pemerintah daerah dalam merumuskan
kebijakan pengelolaan perikanan yang berkelanjutan.

Kata Kunci: CPUE; RPUE; Kelayakan finansial; Pengelolaan perikanan; Waduk Cacaban

ABSTRACT

Cacaban Reservoir is one of the inland waters in Tegal Regency that possesses fish resources capable of supporting the
liveliboods of surrounding communities. This study aims to analyze the Catch per Unit Effort (CPUE), Revenue per
Unit Effort (RPUE), and to evaluate the feasibility of the gillnet fishing business in the inland public waters of the
Cacaban Reservoir. The research employed a quantitative descriptive method with a purposive sampling technique. The
number of respondents was determined using the Slovin formula with a 5% margin of error, resulting in 80 fishermen
from a total population of 99 gillnet fishers. Gillnet is the most commonly used fishing gear among fishermen in Cacaban
Reservoir, as indicated by the highest CPUE value compared to other standardized fishing gears. Based on monthly catch
data for 2023, the average CPUE value was 10.01 kg/trip, and the RPUE value was IDR 250,309/trip. Financial
analysis showed an NPV of IDR 33,304,637/10 years, an IRR of 80%, an R/C ratio of 1.27, and a payback period of
2 years 3 months 29 days. These findings indicate that the gillnet fishing business in the Cacaban Reservoir is financially
feasible and profitable to continue. Nevertheless, the availability of fish resources in the area still depends on restocking
activities by the local government, which are not conducted annually. Therefore, this study can serve as a reference for
local policymakers in formulating sustainable fisheries management strategies.

Keywords: CPUE; RPUE; Financial feasibility; Fisheries management; Cacaban Reservoir

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara
dengan keanekaragaman spesies ikan air tawar yang
sangat tinggi. Negara ini menempati posisi ketiga di
dunia dengan jumlah spesies ikan air tawar mencapai
sekitar 1.155 spesies (Razak et al., 2019), bahkan
mencapai +1.400 jenis, termasuk sembilan spesies

dan subspesies ikan sidat yang ditemukan di berbagai
wilayah Indonesia (Ramadian & Muthmainnah,
2023). Kekayaan sumber daya tersebut menjadikan
perairan  darat Indonesia memiliki  potensi
besar untuk pengembangan perikanan tangkap dan

budi daya.
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Salah satu wilayah yang memiliki perairan
umum daratan potensial adalah Kabupaten Tegal di
Provinsi Jawa Tengah. Meskipun secara geografis
terletak di pesisir Pantai Utara Jawa, wilayah ini juga
memiliki ekosistem perairan darat berupa waduk,
sungai, embung, dan genangan air lainnya. Perairan
tersebut tidak hanya berfungsi sebagai sumber
produksi perikanan yang menopang kehidupan
sosial-ekonomi masyarakat, tetapi juga sebagai
penyedia penting protein hewani bagi penduduk
setempat. Berdasarkan PERMEN KP Nomor 9
Tahun 2020, perairan umum daratan Kabupaten
Tegal termasuk dalam Wilayah Pengelolaan
Perikanan Negara Republik Indonesia di Perairan
Darat (WPPNRI PD) 434, yang meliputi sungai,
danau, waduk, rawa, dan genangan air lainnya
di Pulau Jawa bagian tengah-utara, Kepulauan
Karimunjawa, dan Pulau Bawean.

Kegiatan penangkapan ikan di wilayah ini
bergantung pada ketersediaan sumber daya alam.
Pendapatan nelayan bersifat fluktuatif karena
hasil tangkapan yang tidak menentu dan sangat
bergantung pada musim (Bene & Friend, 2011;
Taniu ez al., 2024). Sifat sumber daya ikan yang open
access menyebabkan tekanan eksploitasi meningkat
apabila tidak diatur dengan baik. Oleh karena itu,
pengelolaan perikanan berkelanjutan membutuhkan
pendekatan multidimensi, salah satunya Pengelolaan
Perikanan Berbasis Ekosistem (Ecosystem Approach
to Fisheries Management, EAFM) (FAO, 2023).

Waduk Cacaban merupakan salah satu perairan
darat utama di Kabupaten Tegal yang dimanfaatkan
secara terbuka oleh masyarakat dari berbagai daerah.
Namun, hingga kini belum terdapat kebijakan
khusus yang mengatur pengelolaan perikanan di
waduk tersebut, sehingga perhatian pemerintah
daerah masih terbatas. Padahal, informasi mengenai
potensi dan kondisi sumber daya ikan sangat penting
sebagai dasar dalam merumuskan pola pengelolaan
yang tepat dan mendukung keberlanjutan ekosistem
perairan (Sudaryanti et al., 2023).

Secara geografis, Waduk Cacaban terletak
di Desa Karanganyar, Kecamatan Kedungbanteng,
Kabupaten Tegal, dan menjadi lokasi aktivitas
penangkapan ikan yang cukup intensif. Produksi
perikanan tangkap di waduk ini didominasi oleh
spesies air tawar seperti mujair, nila, dan udang air
tawar. Data BPS (2024) menunjukkan bahwa total
produksi perikanan tangkap di Waduk Cacaban
pada periode 20202023 berkisar antara 187,02 ton
hingga 246,93 ton per tahun, dengan rata-rata 15,59—
20,58 ton per bulan. Spesies dengan kelimpahan
relatif tertinggi adalah ikan nila (29,91%), diikuti
ikan patin (25,57%), yang keduanya merupakan
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hasil introduksi melalui

(Rahayu et al., 2023).

kegiatan  restocking

Ketersediaan sumber daya ikan sepanjang
tahun menjadikan waduk ini sebagai tumpuan
utama bagi masyarakat sekitar. Namun, peningkatan
intensitas penangkapan tanpa pengaturan yang
memadai  berpotensi produksi
perikanan tangkap dari tahun ke tahun. Meskipun
ikan tersedia sepanjang musim, tren penurunan
produksi menyebabkan pendapatan nelayan menurun
signifikan. Lukum et al. (2023) menegaskan
bahwa penghasilan nelayan sulit diprediksi karena
ketergantungan terhadap musim dan keterbatasan
dalam mengikuti dinamika pasar. Andani et al.
(2023) menambahkan bahwa hasil tangkapan di
waduk sangat dipengaruhi oleh ukuran waduk,
jumlah nelayan aktif, jenis alat tangkap, serta
tingkat kesuburan perairan.

menurunkan

Di antara berbagai alat tangkap yang
digunakan, jaring insang (gillnet) merupakan alat
tangkap pasif yang paling populer karena mudah
dioperasikan, biaya rendah, serta mampu menangkap
berbagai jenis ikan (Blabolil ez al., 2016; Gilman
et al., 2016; Cerbule et al., 2023). Jaring insang
menjadi alat tangkap utama di Waduk Cacaban
(Miftahurrohman et al., 2016; Ramadhani et al.,
2017), dan penggunaannya sering dikombinasikan
dengan alat lain (multigear) tergantung musim
penangkapan. Ketika ikan nila melimpah, nelayan
umumnya menggunakan jaring insang atau jala tebar,
sedangkan saat dominasi komoditas bergeser ke
udang air tawar, mereka beralih ke bubu. Meskipun
demikian, jaring insang tetap menjadi alat tangkap
utama karena bersifat selektif dan relatif ramah
lingkungan (Anggrayni & Zainuri, 2022).

Secara  ckologis,  waduk-waduk  kecil
seperti Cacaban memiliki potensi besar untuk
pengembangan perikanan tangkap dan peningkatan
kesejahteraan masyarakat (Sandhya ez al., 2019;
Lianthuamluaia et al, 2021; Majhi ez al., 2023).
Namun, nelayan di sekitar Waduk Cacaban sebagian
besar tergolong kelompok berpenghasilan rendah
dan sangat bergantung pada hasil tangkapan. Halls
(2015) dan El-Far ez al. (2020) menunjukkan bahwa
nelayan komersial di perairan darat umumnya hanya
mengandalkan pengalaman dan pengetahuan lokal
dalam menentukan teknik penangkapan yang efisien,
sehingga produktivitas dan kelestarian sumber daya
ikan sering tidak seimbang.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan
evaluasi komprehensif terhadap usaha perikanan
tangkap dengan jaring insang di Waduk Cacaban.

Evaluasi ini penting untuk menilai tingkat efisiensi
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dan kelayakan finansial kegiatan penangkapan
sekaligus memahami kontribusinya  terhadap
kesejahteraan nelayan dan keberlanjutan sumber
daya ikan. Dengan demikian, hasil penelitian
diharapkan dapat menjadi dasar bagi pemerintah
daerah dalam merumuskan strategi pengelolaan
perikanan perairan darat yang produktif sekaligus
berkelanjutan di Kabupaten Tegal.

METODE PENELITIAN

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di perairan umum
daratan Waduk Cacaban, yang secara administratif
terletak di  Desa  Karanganyar, Kecamatan
Kedungbanteng, Kabupaten Tegal, Provinsi Jawa
Tengah. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada
karakteristik Waduk Cacaban sebagai salah satu
waduk utama di Kabupaten Tegal yang memiliki
aktivitas penangkapan ikan yang cukup tinggi dan
melibatkan masyarakat lokal sebagai nelayan aktif.
Menurut Ahdityas et al. (2023), Waduk Cacaban
mulai beroperasi secara resmi pada tahun 1958
dengan luas perairan mencapai 857.554 m?, serta
berfungsi penting dalam penyediaan sumber daya
ikan air tawar dan pengairan di wilayah sekitarnya.

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan
Juli hingga Agustus 2024, bertepatan dengan
periode musim penangkapan yang relatif stabil.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam (in-depth interview) terhadap nelayan
pengguna alat tangkap jaring insang (gillnet) yang
aktif beroperasi di Waduk Cacaban. Wawancara
dilakukan di lokasi kegiatan perikanan untuk
memperoleh informasi empiris tentang karakteristik
sosial-ekonomi nelayan, teknik penangkapan, hasil
tangkapan, serta aspek finansial usaha perikanan

tangkap

Jenis dan Metode Pengambilan Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber
data, yaitu data primer dan data sekunder.

1. Data primer diperoleh melalui wawancara
langsung dengan responden nelayan jaring
insang menggunakan panduan  kuesioner
terstruktur, serta melalui observasi lapangan
terhadap aktivitas penangkapan, jenis alat
tangkap, waktu operasi, hasil tangkapan, dan
biaya produksi.

2. Data sekunder diperoleh dari Dinas Perikanan
Kabupaten Tegal, yang meliputi informasi resmi
mengenai jumlah nelayan, jenis alat tangkap,
volume produksi, serta nilai produksi perikanan

p-ISSN: 2088-8449
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tangkap di perairan umum daratan Waduk
Cacaban.

Data sekunder tersebut dirangkum pada

Tabel 1, yang menampilkan kondisi eksisting

perikanan tangkap di Waduk Cacaban.

Tabel 1. Data Kondisi Eksisting Perikanan Tangkap di
Perairan Umum Waduk Cacaban.

No Data dan Informasi Perikanan Tangkap

1 Jumlah nelayan di perairan umum daratan
Kabupaten Tegal

2 Jumlah alat penangkapan ikan di perairan umum
daratan Waduk Cacaban Kabupaten Tegal

3 Jumlah produksi perikanan tangkap di perairan
umum daratan Waduk Cacaban Kabupaten Tegal

4 Nilai produksi perikanan tangkap di perairan umum
daratan Waduk Cacaban Kabupaten Tegal

Analisis  dilakukan  secara  deskriptif
kuantitatif, yaitu menggambarkan fenomena empiris
yang dapat diukur dengan angka untuk memahami
dinamika sosial-ekonomi dan teknis perikanan
tangkap (Creswell & Creswell, 2017; Sugiyono,
2017). Pendekatan kuantitatif ini menjadi dasar
untuk memperoleh gambaran objektif mengenai
kondisi aktual perikanan di Waduk Cacaban,
sebagaimana ditegaskan oleh Rachman ez al. (2024)
bahwa metode kuantitatif memungkinkan analisis
mendalam terhadap fenomena yang terukur. Data
dianalisis menggunakan Microsoft Excel untuk
melakukan tabulasi, perhitungan statistik dasar, dan
analisis keuangan.

Metode Penentuan Sampel

Penentuan sampel dilakukan menggunakan
kombinasi metode stratified random sampling
dan purposive sampling. Pendekatan stratifikasi
dilakukan untuk memastikan keterwakilan nelayan
dari berbagai kelompok alat tangkap dan tingkat
pengalaman yang berbeda, sedangkan purposive
sampling diterapkan untuk memilih responden
yang aktif melakukan kegiatan penangkapan di
Waduk Cacaban serta memiliki pengetahuan dan
pengalaman yang relevan (Palinkas er al., 2015;
Sugiyono, 2017; Thomas, 2022).

Populasi penelitian terdiri atas 99 nelayan
perairan darat yang terdaftar di Dinas Perikanan
Kabupaten Tegal. Jumlah sampel ditentukan
dengan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat
kesalahan (error) sebesar 5%, sehingga diperoleh
80 responden. Rumus Slovin yang digunakan dapat
dilihat pada Persamaan (1) berikut (Sugiyono,
2017):
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N
— e (1)
1+ Ne?

Keterangan:
n : Jumlah sampel yang diinginkan
N : Jumlah populasi
e : Error (%)
Metode Analisis

Analisis data  dilakukan dengan  tiga

pendekatan utama, yaitu (1) analisis produktivitas
penangkapan (CPUE), (2) analisis pendapatan
(RPUE), dan (3) analisis kelayakan finansial usaha
perikanan. Setiap analisis dijelaskan sebagai berikut.

1. Catch per Unit Effort (CPUE)

Analisis CPUE (Catch per Unit Effort)
digunakan untuk mengukur produktivitas kegiatan
penangkapan ikan, yaitu rasio antara jumlah hasil
tangkapan (catch) dan jumlah upaya penangkapan
(effort). Rumus CPUE disajikan dalam Persamaan
(2) berikut (Rajagukguk & Aenal, 2023):

CPUE dihitung dengan membandingkan
produksi  penangkapan (kg) dengan upaya
penangkapannya (trip). Pada penelitian ini data
yang digunakan yaitu periode penangkapan tahun
2023 yang tersedia secara bulanan.

2. Revenue per Catch Unit Effort (RPUE)

Analisis RPUE (Revenue per Unit Effort)
digunakan untuk mengetahui tingkat pendapatan
kotor yang diperoleh nelayan dari setiap upaya

penangkapan. Rumus perhitungannya disajikan
pada Persamaan (3) (Arkham et al., 2022):

RPUE = CPUEx P

di mana P adalah harga ikan rata-rata per
kilogram (Rp/kg). Nilai RPUE dihitung dari
kombinasi nilai CPUE dan harga ikan untuk
memperoleh gambaran tentang tingkat keuntungan
per trip penangkapan. Hasil perhitungan RPUE
juga disajikan dalam Tabel 4, yang memperlihatkan
variasi musiman pendapatan nelayan di Waduk
Cacaban.

3. Analis Evaluasi Finansial

Analisis finansial dilakukan untuk menilai
kelayakan ekonomi usaha perikanan tangkap
menggunakan jaring insang di Waduk Cacaban,
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dengan menggunakan empat parameter utama,
yaitu Net Present Value (NPV), Internal Rate of
Return (IRR), Revenue Cost Ratio (R/C Ratio), dan
Payback Period (PP) (Riyadi & Wijayanto, 2012;
Kartikasari, 2021).

a. Net Present Value (NPV)

NPV merupakan selisih antara nilai
sekarang dari arus kas masuk dan arus kas keluar
selama periode usaha, yang dirumuskan dalam
Persamaan (4):

CFt
NPV = ATE)F 0 (4)

t=1

Keterangan:

NPV : net present value (Rp)

CFt : aliran kas per tahun pada periode t

To : nilai investasi awal pada tahun ke 0 (Rp)
K : suku bunga atau discount rate (%)

b. Internal Rate of Return (IRR)

IRR menggambarkan tingkat diskonto yang
menyamakan nilai sekarang dari penerimaan dan
pengeluaran kas, sebagaimana ditunjukkan dalam
Persamaan (5):

Py, — Py
IRR:P:L_ Clx P [ (5)

C; — G

Keterangan:

IRR  : tingkat suku bunga yang dicari (%)

P, : tingkat suku bunga ke 1

P, : tingkat suku bunga ke 2

C, : NPV ke 1

C, : NPV ke 2

c. Revenue Cost Ratio (R/C Ratio)

R/C ratio digunakan untuk menilai efisiensi
usaha dengan membandingkan total penerimaan
(TR) terhadap total biaya (TC), sebagaimana
ditunjukkan dalam Persamaan (6):

TR
R/C Ratio = —
TC

Apabila nilai R/C > 1, maka usaha dinyatakan
layak secara ekonomi.
Keterangan:
TR : Total Penerimaan (Rp/Kg/trip)
TC : Total Biaya (Rp/trip)
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d. Payback Period (PP)

Payback Period menunjukkan waktu yang
dibutuhkan untuk mengembalikan investasi awal,
sebagaimana ditunjukkan dalam Persamaan (7):

_ (a—b)
PP=n+ (e=b) x1 tahun]

Keterangan:

n: tahun terakhir dimana jumlah cashflow masih belum
bisa menutupi original investment

a: jumlah original investment

b: jumlah kumulatif cashflow pada tahun ke n

c: jumlah kumulatif cashflow pada tahun ke n+1

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Umum Perikanan Umum Daratan di

Waduk Cacaban

Waduk Cacaban merupakan salah satu perairan
umum daratan di Kabupaten Tegal (Kecamatan
Kedungbanteng) dengan aktivitas penangkapan
ikan yang cukup intensif menggunakan perahu dan
beragam alat tangkap. Karakter nelayan di waduk ini
umumnya nelayan paruh waktu, sehingga perikanan
berperan sebagai sumber penghidupan tambahan
(Kusumanti et al, 2021; Stacey et al, 2021).
Gambaran kelembagaan nelayan ditunjukkan pada
Tabel 2, yang merekap 5 KUB aktif dengan total 102
anggota pada tahun 2023. Informasi ini menegaskan
adanya basis sosial-ekonomi yang relevan untuk
pengembangan intervensi pengelolaan di tingkat

kelompok.

Tabel 2. Jumlah Kelompok Usaha Bersama (KUB) Di
Waduk Cacaban Tahun 2023.

No  Nama Kelompok Usaha Jumlah
Bersama (KUB) Anggota
1 Gabus Jaya 21
2 Mina Toman Penujah 19
3 Mujaer Mudah 15
4 Nila Jaya 25
5 Wader Mas 22
Total 102
Sumber: Dinas Perikanan Kabupaten Tegal, 2024.
Sejalan  dengan  struktur  kelembagaan,

komposisi alat tangkap yang digunakan di Waduk
Cacaban tercantum pada Tabel 3. Jaring insang tetap
(gillnet) mendominasi hingga 75,57% dari total
unit alat tangkap, diikuti bubu (20,61%), sementara
pancing berjoran dan jala tebar digunakan secara
terbatas. Dominasi gillnet merefleksikan preferensi
teknologi yang selaras dengan perilaku target
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ikan dan kondisi perairan, sekaligus cerminan
pengetahuan lokal dalam memilih alat yang efisien
(Yusuf & Junianto, 2024). Selain itu, adanya
nelayan multigear (satu perahu lebih dari satu alat)
menunjukkan strategi adaptif terhadap fluktuasi
komposisi tangkapan musiman.

Tabel 3. Jumlah Alat Penangkapan Ikan di Waduk
Cacaban Tahun 2023.

No Jenis Alat Tangkap

Jumlah Persentase

1 Jaring insang tetap (gillnet) 99 75,57%
2 Bubu 27 20,61%
3 Pancing berjoran 2 1,53%
4 Jala tebar 3 2,29%

Total 131 100%

Sumber: Dinas Perikanan Kabupaten Tegal, 2024.

Produksi perikanan tangkap sepanjang tahun
2023 ditampilkan pada Gambar 1. Total produksi
mencapai 752.050 kg dengan puncak pada Agustus
(90.920 kg) dan terendah pada Januari (38.600
kg). Pola ini konsisten dengan pengaruh musim
dan cuaca; pada November—Januari (musim hujan)
ikan cenderung tidak muncul di permukaan dan
trip menurun, sedangkan Juni-September (musim
peralihan, debit waduk berkurang) produksi
meningkat. Komposisi hasil tangkapan didominasi
ikan-ikan air tawar (mis. nila, mujair, gabus) dan
udang air tawar, selaras dengan temuan bahwa
waduk menyediakan kondisi lingkungan yang sesuai
bagi ikan nila (Purnomo & Chika, 2022).

100.000

90.920

90.000 85510

80.000

70.000 64.880
61.760 53510

60.000 58.540
47 360
50.000 42 ggo 45.300

40.000

Produksi (kg)

30.000
20.000

10.000

Bulan

Gambar 1. Produksi Perikanan Tangkap Waduk
Cacaban Tahun 2023.

Dari sisi  nilai ekonomi, Gambar 2

menunjukkan nilai produksi bulanan dengan

puncak pada Agustus (Rp1.437.354.280/bulan) dan
terendah pada November (Rp520.791.860/bulan).
Variasi nilai produksi mencerminkan kombinasi
volume tangkapan dan harga; pada konteks setempat,
harga ditentukan oleh bakul, sehingga daya tawar
nelayan relatif terbatas. Hal ini konsisten dengan
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faktor-faktor penentu produksi seperti alat tangkap,
durasi operasi, usia, dan pengalaman nelayan
(Kurnia et al., 2021).
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800.000.000
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- " )\){\\
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Gambar 2. Nilai Produksi Perikanan Tangkap Waduk
Cacaban Tahun 2023.

Nilai Produksi (Rp)

Berdasarkan grafik nilai produksi perikanan
tangkap di Waduk Cacaban tahun 2023, diketahui
bahwa nilai produksi tertinggi terjadi pada Bulan
Agustus yaitu sebesar Rpl1.437.354.280,00/bulan.
Sedangkan nilai produksi perikanan tangkap
di Waduk Cacaban terendah terjadi pada Bulan
November yaitu sebesar Rp520.791.860,00/bulan.
Nilai produksi perikanan tangkap di Waduk Cacaban
dipengaruhi oleh jumlah produksi yang dihasilkan
oleh nelayan. Selain jumlah produksi, nilai produksi
dipengaruhi oleh harga ikan hasil tangkapan
dimana harga ikan di Waduk Cacaban sangat
tidak bersaing karena harga jual ditentukan oleh
bakul. Aktivitas penangkapan yang dilakukan oleh
nelayan akan sangat memengaruhi jumlah produksi
serta nilai produksi perikanan tangkap. Menurut
Kurnia ez al. (2021), faktor-faktor yang

mempengaruhi produksi penangkapan ikan adalah
penggunaan alat tangkap, lama waktu penangkapan,
umur nelayan dan pengalaman nelayan.

Catch per Unit Effort (CPUE) dan Revenue per
Unit Effort (RPUE)

Analisis CPUE dan RPUE menggunakan
data bulanan tahun 2023 (trip, volume, dan
harga rata-rata), yang dirangkum dalam Tabel 4.
CPUE tertinggi terjadi pada Agustus (16,06 kg/
trip), sedangkan terendah pada Januari (5,27 kg/
trip). Nilai ini merepresentasikan produktivitas
per trip alat tangkap gillnet di waduk. Secara
konseptual, CPUE yang meningkat cenderung
mengindikasikan effort efektif pada kisaran
tertentu, namun peningkatan effort terus-menerus
tanpa kontrol berisiko menurunkan stok dan
pada akhirnya menurunkan CPUE
(Ardila et al., 2023).

Korelasi antara CPUE dan RPUE tampak
jelas pada Tabel 4. RPUE mencapai puncak di
Agustus (Rp401.389/trip) dan terendah di Januari
(Rp131.667/trip). Karena RPUE = CPUE «
Harga, variasi RPUE sebagian besar mengikuti
fluktuasi CPUE, meskipun komposisi spesies juga
memengaruhi karena perbedaan harga antarspecies
(Calo et al., 2022). Dengan demikian, stabilisasi
harga dan diversifikasi komoditas bernilai dapat
memperkecil volatilitas pendapatan per trip.

Analisis Kelayakan Finansial

Evaluasi ekonomi usaha penangkapan gillnet
dilakukan dengan serangkaian asumsi operasional
(umur proyek 10 tahun, kombinasi modal sendiri/

Tabel 4. Nilai CPUE dan RPUE Perikanan Tangkap Jaring Insang di Waduk Cacaban Tahun 2023.

No. Bulan Trip Penangkapan  Volume  Harga Rata-rata CPUE (kg/ RPUE
(E) (hari) (kg) (Rp) trip) (Rp/trip)
1 Januari 18 94,80 25.000 5,27 131.667
2 Februari 18 125,30 25.000 6,96 174.028
3 Maret 18 133,20 25.000 7,40 185.000
4 April 18 133,20 25.000 7,40 185.000
5 Mei 18 137,00 25.000 7,61 190.278
6  Juni 18 136,50 25.000 7,58 189.583
7 Juli 18 282,50 25.000 15,69 392.361
8  Agustus 18 289,00 25.000 16,06 401.389
9  September 18 256,00 25.000 14,22 355.556
10 Oktober 15 156,00 25.000 10,40 260.000
11 November 15 141,50 25.000 9,43 235.833
12 Desember 15 142,50 25.000 9,50 237.500
Rata-rata 17 168,96 25.000 9,79 244.867

Sumber: Penelitian, 2024.
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Gambar 3. Grafik CPUE Alat Tangkap Jaring Insang Di Waduk Cacaban Tahun 2023.

kredit, pendapatan tahun pertama hanya 9 bulan,
pertumbuhan biaya/pendapatan 3% per tahun,
dan suku bunga 7%). Rangkaian arus kas dan
komponen biaya—penerimaan dirangkum pada
Tabel 5. Ringkasan indikator kelayakan ditampilkan
pada Tabel 6, meliputi R/C ratio = 1,27, NPV =
Rp33.304.637 (per unit, horizon 10 tahun), IRR =
80%, dan Payback Period = 2,30 tahun.

Nilai R/C> 1 pada Tabel 6 menegaskan efisiensi
biaya—penerimaan, sejalan dengan temuan literatur
bahwa usaha gillnet umumnya menguntungkan
pada struktur biaya yang terkendali (Pahlevi e al.,
2022). NPV positif mengindikasikan bahwa nilai
sekarang penerimaan melampaui investasi dan biaya
operasi, sehingga layak dilanjutkan (Manurung
et al., 2023). IRR (80%) jauh di atas discount
rate (7%), memperkuat status kelayakan finansial;
tingginya IRR didorong biaya operasi rendah (BBM
1-2 liter/trip; one day fishing) dan rasionalisasi
ransum, sesuai prinsip bahwa IRR > opportunity
cost of capital menandakan proyek feasible
(Syafril et al., 2022; Prasetyono et al., 2021). Payback
Period -2,3 tahun mengindikasikan pengembalian
cepat (kategori <3-5 tahun) dan masih berada dalam

umur ekonomis investasi utama (Arumtyas et al.,
2023).

Tabel 4 & Gambar 3 (pola CPUE-RPUE),
serta Tabel 5-6 (kelayakan finansial) menyiratkan
tiga implikasi utama. Pertama, meski usaha layak
secara finansial, ketergantungan pada restocking
dan open access mengandung risiko overfishing jika
effort tidak dikendalikan. Kedua,
pengaturan teknis (mis. ukuran mata jaring
minimum, zonasi/rotasi area tangkap, dan periode
pembatasan musiman) relevan untuk menjaga
struktur ukuran dan rekrutmen stok tanpa
mematikan usaha nelayan. Ketiga, penguatan

instrumen

posisi tawar nelayan terhadap bakul (melalui KUB/
koperasi, informasi harga, atau skema pemasaran

bersama) berpotensi menstabilkan harga dan
menaikkan RPUE pada bulan-bulan rendah.
Secara keseluruhan, kombinasi indikator

biologis—ekonomi yang ditunjukkan oleh CPUE-
RPUE (Tabel 4; Gambar 3) dan indikator
finansial (Tabel 6) memberikan justifikasi kuat
bagi perumusan pengelolaan perikanan berbasis
ekosistem di Waduk Cacaban. Langkah ini dapat
diarahkan pada penetapan standar alat tangkap,
kuota/trip adaptif berbasis musim, dan restocking
terukur yang diselaraskan dengan daya dukung
waduk, sehingga keberlanjutan stok terjaga tanpa
mengorbankan kelayakan usaha nelayan.

Berdasarkan Gambar 3, diketahui bahwa
tren CPUE semakin meningkat dari awal tahun
menuju pertengahan tahun 2023. Peningkatan
nilai CPUE yang signifikan dimulai pada triwulan
ketiga pada tahun 2023, dengan puncaknya
terjadi pada Bulan Agustus. Nilai CPUE tersebut
dipengaruhi oleh jumlah upaya atau trip yang
dilakukan serta jumlah hasil tangkapan ikan yang
dihasilkan. Berdasarkan data dari Dinas Perikanan
Kabupaten Tegal, produksi perikanan tangkap
pada Waduk Cacaban terbesar terjadi pada Bulan
Agustus dengan jumlah sebesar 90.920 kg sehingga
berpengaruh pada nilai CPUE yang dianalisis.
Hal ini dikarenakan pada Bulan Juli sampai
September merupakan musim peralihan  dari
musim kemarau ke penghujan, selain itu pada bulan
Agustus menuju September debit air waduk mulai
dikurangi karena menuju pengeringan pada Bulan
Oktober. Namun, jika kegiatan penangkapan tidak
terukur kemudian tidak didukung dengan kegiatan
restocking maka akan terjadi overfishing serta sumber
daya ikan akan habis. Menurut Saragih ez al. (2022),
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Tabel 6. Analisis Kelayakan Finansial Usaha Penangkapan Jaring Insang di Waduk Cacaban.

Uraian

Rata-rata per Unit Usaha

Modal Investasi (Investment) (Rp)

a. Perahu (boat) 7.451.220
b. Alat tangkap (fishing gear) 3.987.805
¢. Mesin (fishing machine) 2.006.098
Total Modal (Total Investment) (Rp) 13.445.122
Biaya Tetap (Fixed Cost) (Rp/Tahun)

a. Perawatan (maintenance cost) 682.317
b. Penyusutan (depreciation cost) 5.134.146
Total Biaya Tetap (Total Fixed Cost) (Rp/Tahun) 5.816.463
Biaya Tidak Tetap (Variable Cost) (Rp/Tahun)

a. Biaya Operasional (Operational Cost) 9.000.000
Total Biaya Tidak Tetap (Total Variable Cost) (Rp/Tahun) 9.000.000
Biaya Total (Total Cost) (Rp/Tahun) 14.816.463
Pendapatan (Revenue) (Rp/Tahun) 24.482.195
Keuntungan (Profit) (Rp/Tahun) 9.665.732
R/C Ratio 1,27
NPV (Rp/5 Tahun) 33.304.637
IRR (%) 80
Payback Periods (Tahun) 2,30
Sumber: Hasil olah data penelitian, 2024.
jika upaya penangkapan ditambah maka CPUE  Analisis Kelayakan Finansial

akan mengalarr?i kenaikan, namun apabila upaya Evaluasi ckonomi usaha penangkapan
penangkapan ditambah terus menerus maka pada gillnet dilakukan dengan serangkaian asumsi

akhirnya akan mengalami penurunan sumber daya
perikanan yang signifikan.

Berdasarkan tabel 4. diketahui bahwa nilai
RPUE terbesar terjadi pada Bulan Agustus dengan
nilai sebesar Rp401.389/trip. Hal ini menunjukkan
bahwa hasil yang didapatkan pada satu kali upaya
penangkapan sebesar Rp401.389 dimana nilai RPUE
tersebut merupakan penghasilan kotor yang belum
dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan
pada satu kali upaya penangkapan. Kemudian,
nilai RPUE terendah terjadi pada Bulan
Januari, yaitu sebesar Rp131.667,00/trip yang
menunjukkan bahwa penghasilan kotor yang
didapatkan pada satu kali upaya penangkapan
sebesar Rp131.667,00. Nilai RPUE tersebut
dipengaruhi oleh nilai CPUE yang didapatkan
jadi nilai RPUE berbanding lurus dengan nilai
CPUE schingga semakin tinggi nilai CPUE maka
nilai RPUE juga akan tinggi. Menurut Calo ez al.
(2022), perbedaan RPUE mencerminkan variabilitas
CPUE, karena tangkapan yang lebih banyak akan
menghasilkan  pendapatan yang lebih tinggi.
RPUE juga dipengaruhi oleh kompisisi tangkapan,
karena perbedaan harga pada setiap spesies hasil
tangkapan.

operasional (umur proyek 10 tahun, kombinasi
modal sendiri/kredit, pendapatan tahun pertama
hanya 9 bulan, pertumbuhan biaya/pendapatan 3%
per tahun, dan suku bunga 7%). Rangkaian arus
kas dan komponen biaya—penerimaan dirangkum
pada Tabel 5. Ringkasan indikator kelayakan
ditampilkan pada Tabel 6, meliputi R/C ratio = 1,27,
NPV = Rp33.304.637 (per unit, horizon 10 tahun),
IRR = 80%, dan Payback Period = 2,30 tahun.

Nilai R/C > 1 pada Tabel 6 menegaskan
efisiensi  biaya—penerimaan,  sejalan  dengan
temuan literatur bahwa usaha gillnet umumnya
menguntungkan  pada  struktur biaya yang
terkendali (Pahlevi ez al, 2022). NPV positif
mengindikasikan bahwa nilai sekarang
penerimaan  melampaui investasi dan  biaya
operasi, sehingga layak dilanjutkan (Manurung
et al, 2023). IRR (80%) jauh di atas discount
rate  (7%), memperkuat status  kelayakan
finansial; tingginya IRR didorong biaya operasi
rendah (BBM 1-2 liter/trip; one day fishing) dan
rasionalisasi ransum, sesuai prinsip bahwa IRR
> opportunity cost of capital menandakan proyek
feasible (Syafril er al, 2022; Prasetyono et al.,
2021). Payback Period -2,3 tahun mengindikasikan
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pengembalian cepat (kategori <3-5 tahun) dan
masih berada dalam umur ekonomis investasi utama
(Arumtyas ez al., 2023).

Dari  perspektif kebijakan pengelolaan,
temuan pada Tabel 2-3 (struktur kelembagaan dan
dominasi gillnet), Gambar 1-2 (fluktuasi produksi—
nilai), Tabel 4 & Gambar 3 (pola CPUE-RPUE),
serta Tabel 5-6 (kelayakan finansial) menyiratkan
tiga implikasi utama. Pertama, meski usaha layak
secara finansial, ketergantungan pada restocking dan
open access mengandung risiko overfishing jika effort
tidak dikendalikan. Kedua, instrumen pengaturan
teknis (mis. ukuran mata jaring minimum, zonasi/
rotasi area tangkap, dan periode pembatasan
musiman) relevan untuk menjaga struktur ukuran
dan rekrutmen stok tanpa mematikan usaha
nelayan. Ketiga, penguatan posisi tawar nelayan
terhadap bakul (melalui KUB/koperasi, informasi
harga, atau skema pemasaran bersama) berpotensi
menstabilkan harga dan menaikkan RPUE pada

bulan-bulan rendah.

Secara keseluruhan, kombinasi indikator
biologis—ekonomi yang ditunjukkan oleh CPUE-
RPUE (Tabel 4; Gambar 3) dan indikator
finansial (Tabel 6) memberikan justifikasi kuat
bagi perumusan pengelolaan perikanan berbasis
ekosistem di Waduk Cacaban. Langkah ini dapat
diarahkan pada penetapan standar alat tangkap,
kuota/trip adaptif berbasis musim, dan restocking
terukur yang diselaraskan dengan daya dukung
waduk, sehingga keberlanjutan stok terjaga tanpa
mengorbankan kelayakan usaha nelayan.

SIMPULAN DAN REKOMENDASIKEBIJAKAN

Simpulan

Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata
CPUE mencapai 9,79 kilogram per trip dan rata-
rata RPUE sebesar Rp244.867 per trip sebagaimana
tersaji pada Tabel 4 dan Gambar 3. Analisis finansial
menghasilkan nilai NPV sebesar Rp33.304.637 per
unit dalam jangka waktu sepuluh tahun, nilai IRR
sebesar 80 persen, nilai R/C ratio sebesar 1,27, serta
nilai payback period selama 2,30 tahun sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel 6. Berdasarkan hasil
tersebut, usaha penangkapan ikan dengan jaring
insang di Waduk Cacaban tergolong layak dan
menguntungkan untuk dijalankan hingga sepuluh
tahun ke depan.

Kelayakan usaha ini ditunjang oleh harga jual
ikan yang stabil serta biaya operasional penangkapan
yang relatif rendah. Namun, keberlanjutan usaha
ini tetap memerlukan perhatian terhadap aspek

54

pengelolaan sumber daya ikan di Waduk Cacaban.
Diperlukan penelitian lanjutan untuk menilai
kapasitas daya tampung ikan sebagai dasar penentuan
restocking yang tepat, sechingga kelestarian
dan pemulihan sumber daya ikan tetap terjaga.
Hasil penelitian ini juga menegaskan pentingnya
dukungan kebijakan pemerintah daerah dalam
penyusunan mekanisme pengelolaan perikanan
yang berkelanjutan.

Rekomendasi Kebijakan

Usaha perikanan tangkap di Waduk Cacaban
termasuk kategori layak dan menguntungkan, tetapi
memerlukan pengelolaan yang efisien agar sumber
daya ikan tetap lestari. Berdasarkan hasil analisis
yang tersaji pada Tabel 2 hingga Tabel 6 serta
Gambar 1 sampai Gambar 3, langkah kebijakan yang

disarankan adalah sebagai berikut:
1. Pengaturan alat tangkap berbasis konservasi

Pemerintah daerah perlu menetapkan ukuran
mata jaring minimum serta  spesifikasi
operasional jaring insang untuk mencegah
penangkapan ikan berukuran kecil. Perlu juga
diterapkan pembatasan musiman pada periode
pemijahan yang bertepatan dengan puncak hasil
tangkapan pada bulan Agustus agar stok ikan
dapat beregenerasi.

2. Pengendalian upaya penangkapan secara adaptif

Pemerintah dapat menggunakan data CPUE
bulanan sebagai indikator untuk menentukan
jumlah trip penangkapan yang sesuai dengan
kondisi stok ikan. Sistem pencatatan hasil
tangkapan oleh nelayan perlu dikembangkan
melalui kelompok usaha bersama sebagai dasar
pemantauan  produktivitas dan  pendapatan
secara berkelanjutan.

3. Restocking berbasis daya dukung waduk

Perlu dilakukan kajian ilmiah mengenai daya
dukung ekosistem Waduk Cacaban agar kegiatan
restocking dilakukan secara terukur baik dari sisi
jumlah, jenis, maupun waktu penebaran ikan.
Restocking yang tepat akan membantu menjaga
ketersediaan sumber daya tanpa meningkatkan
tekanan penangkapan.

4. Penguatan kelembagaan dan tata niaga nelayan

Kelompok usaha bersama perlu diperkuat untuk
meningkatkan posisi tawar nelayan melalui
penjualan  kolektif dan transparansi harga
ikan. Pemerintah daerah dapat memfasilitasi
akses pembiayaan mikro agar nelayan mampu
melakukan  perawatan  perahu dan alat
tangkap sehingga efisiensi biaya dapat terus
ditingkatkan.



Jurnal Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan

http://ejournal-balitbang. kkp.go.id/index. php/sosek

5. Peningkatan diversifikasi

penghidupan

kapasitas  dan

Program pelatihan mengenai teknik penangkapan
selektif, ~penanganan pasca-tangkap, serta
pengelolaan hasil perikanan perlu dikembangkan
secara rutin. Selain itu, diversifikasi alat tangkap
dan komoditas perikanan dapat menjadi strategi
untuk menjaga kestabilan pendapatan nelayan
sepanjang tahun.

6. Penyusunan regulasi daerah yang selaras dengan

WPPNRI PD 434

Pemerintah Kabupaten Tegal disarankan untuk
merumuskan peraturan daerah yang mengatur
penggunaan alat tangkap, periode pembatasan
penangkapan, tata niaga hasil perikanan,
serta mekanisme pengelolaan bersama antara
pemerintah dan kelompok nelayan. Regulasi
tersebut  hendaknya  diselaraskan  dengan
kebijakan nasional Pengelolaan  Perikanan
Berbasis Ekosistem agar implementasinya
terkoordinasi lintas wilayah.

7. Pengembangan riset kebijakan lanjutan

Kajian lanjutan  perlu  dilakukan  untuk
menilai potensi maksimum hasil tangkapan
berkelanjutan serta hubungan antara intensitas
penangkapan dan indikator ekonomi usaha
perikanan. Hasil kajian ini akan menjadi
dasar ilmiah bagi penetapan kuota penangkapan
dan strategi pengelolaan adaptif di Waduk
Cacaban.

Melalui langkah-langkah tersebut, usaha
perikanan tangkap jaring insang di Waduk Cacaban
dapat terus memberikan manfaat ekonomi bagi
masyarakat  sekaligus memastikan  kelestarian
sumber daya ikan secara berkelanjutan
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